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Abstract : For cities in developing countries like Indonesia, an increase in urban population on 

the one hand and reduced land due to the addition of physical space needs on the other hand has 

become a major problem in urban life, including problems in the housing and settlement sector. 

The various problems and phenomena above the problem of providing housing and settlements, 

especially for low and middle income people complex, with a range of problems ranging from the 
smallest scale, namely human aspects to including macro aspects Humanism in architecture is an 

approach in efforts to see and respond to the complexity of the problems of settlements in general 

and villages in particular, in order to create vertical housing which is ideal for low and middle to 

lower income people in cities that are tangible in the form of systems, including economic, 

political, social and cultural. 

 

Abstrak : Bagi kota-kota di negara berkembang seperti Indonesia, peningkatan jumlah penduduk 

kota di satu sisi dan berkurangnya lahan karena penambahan kebutuhan ruang fisik manusia di sisi 

lainnya telah menjadi permasalahan utama dalam kehidupan berkota, termasuk di dalamnya 

permasalahan pada sektor perumahan dan permukiman. Berbagai persoalan dan fenomena di atas 

permasalahan penyediaan perumahan dan permukiman khususnya bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah dan menengah bawah bersifat kompleks dengan lingkup permasalahan yang berkisar dalam 

skala ter kecil yaitu aspek manusia hingga mencakup aspek-aspek makro Humanisme dalam 

arsitektur merupakan sebuah pendekatan dalam upaya melihat dan merespon kompleksitas 

permasalahan permukiman pada umumnya dan kampung pada khususnya, dalam rangka 

menciptakan hunian vertikal yang ideal bagi masyarakat berpenghasilan rendah dan menengah ke 

bawah di perkotaanyang berwujud dalam bentuk sistem, diantaranya ekonomi, politik, sosial dan 
budaya. 

Kata kunci: humanisme, hunian vertikal, kampung. 

 

PENDAHULUAN 

Kawasan Kelurahan Pejaten Timur, 

Kecamatan Pasar Minggu merupakan kawasan 

kumuh tepi kali ciliwung dan tepi stasiun pasar 
minggu. Kondisi pemukiman ini tergolong padat 

penduduk dengan kepadatan bangunan yang 

tinggi pula, serta kurangnya sarana prasarana 
dalam satu lingkup ruang tersebut selain itu juga 

buruknya saluran drainase untuk penyerapan air 

hujan semakin memperburuk lingkungan, bukan 

hanya itu saja gang atau jalan yang terdapat pada 
lingkungan tergolong sempir dan menanjak 

sehingga membuat para warga terutama lansia 

kelelahan saat melewati jalan lingkungan, selain 
itu juga kurang tersedianya pola parkir sepeda 

motor sehingga banyak sepeda motor yang parkir 

pada jalan lingkungan yang mengakibatkan 
penyempitan jalan pada lingkungan, dan 

banyaknya bangunan yang tidak tersusun rapih 

serta adanya bangunan yang tidak permanen 

makin menguatkan lokasi ini tergolong kumuh. 

Secara umum, apabila dilihat secara fisik 
Kelurahan Pejaten Timur, Kecamatan Pasar Minggu, 

Jakarta Selatan memiliki karakteristik kekumuhan 

tingkat sedang dengan fokus penelitian di RT 09 
RW 08 dikategorikan sebagai permukiman  kumuh 

sedang berdasarkan skor data analisa pribadi. Selain 

itu kondisi ,wilayahnya sangat tidak mendukung, 

berada di dekat pasar dan perlintasan kereta 
membuat kebisingan meningkat pada wilayah 

tersebut, terlebih lagi pemukiman berbatasan 

langsung dengan tepi kali ciliwung membuat 
pemukiman  rawan banjir, sehingga tidak jarang 

wilayah pasar minggu menjadi kumuh. Selain itu 

juga tidak sarana dan prasarana yang mendukung 
untuk kegiatan masyarakat. Kepadatan penduduk 

dalam RT 09 tersebut memiliki ± 1.324 jiwa dengan 

KDB 30%, KLB 1,2. Sejak tahun 2013, Pemprov 

DKI telah melaksanakan program pembangunan 
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kampung deret, rumah susun, dan rumah vertikal. 

Program itu dilaksanakan di 2 titik lokasi antara lain 

Jakarta Pusat (10 lokasi): Petojo, Kemayoran, Galur, 
Tanah Tinggi, Karanganyar, Bungur, Cempaka 

Putih, Kebon Sirih, Bendungan Hilir, Utan Panjang. 

Jakarta Barat (3 lokasi) : tambora, Kali Anyer, 

Kapuk. Jakarta Utara (7 lokasi) : Tanjung Priok, 
Semper Barat, Tugu Utara, Cilincing, Pejagalan, 

Marunda, Pademangan Timur. Jakarta Selatan (3 

lokasi) : Patogogan, Gandaria, Pasar Minggu. 
Jakarta Timur (5 lokasi) : Klender, Jatinegara, 

Cipinang, Besar Selatan, Pisangan Timur. 

Pada perancangan kali ini akan 

menggunakan teori humanisme dimana lebih melihat 
perkembangan kepribadian manusia dalam  suatu 

lingkungan. Salah satu tokoh pencetus aliran 

Humanisme adalah Abraham Maslow. Menurut 
Maslow  ada dua hal dalam diri individu: 

1) Suatu usaha yang positif untuk berkembang 

2) Kekuatan untuk melawan atau menolak 
kekuatan itu 

Maslow mengemukaan bahwa individu 

berperilaku dalam upaya untuk memenuhi 

kebutuhan yang bersifat hirarki. Bila seseorang 
telah memenuhi kebutuhan pertamanya, seperti 

kebutuhan pisikologi, barulah ia dapat 

menginginkan  kebutuhan yang terletak di atasnya, 
ialah kebutuhan mendapatkan rasa aman dan 

seterusnya. 

1) Kebutuhan yang paling dasar yakni 
kebutuhan fisiologis akan makanan, air, 

tidur, tempat tidur, ekspesi seksual, dan 

bebas dari rasa nyeri  harus dipenuhi 

pertama kali.  
2) Tingkat kedua adalah kebutuhan akan 

keselamatan, keamanan, dan kebebasan dari 

bahaya dan ancaman akan kerugian. 
3) Tingkat ketiga, kebutuhan akan mencintai 

dan memiliki. 

4) Tingkat keempat, kebutuhan harga diri 

yang mencangkup kebutuhan untuk 
dihormati dan dihargai orang lain. 

Pendekatan ini diambil bertujuan untuk 

memanusiakan manusia yang terdapat dalam satu 
wilayah, dan bagimana caranya perancagan 

kampung vertikal ini mampu menghadirkan dan 

mewadahi setiap aktivitas dan interaksi 
masyarakat dalam satu kawasan serta kebutuhan 

fisiolgis dan biologis dapat terpenuhi dengan 

baik. 

Maka dalam  kasus ini saya akan merancang 
perbaikan rumah di wilayah Pasar Minggu, 

Jakarta Selatan melalui perancangan kampung 

vertikal 4 lantai. Jadi sehubungan dengan sulitnya 

perijinan pembangunan rumah secara horizontal 

di DKI Jakarta maka dibuatlah secara vertikal 

untuk menampung dan memperbaiki pemukiman 
pada wilayah Pasar Minggu Dengan konsep ini 

pemukiman warga akan di pindahkan ke 

kampung vertikal sedangkan lahan sisanya akan 

di pergunakan untuk fasilitas pendidikan, ibadah, 
klinik dan lapangan hijau serta jalur untuk 

menyerap air. 

Hunian vertikal itu sendiri merupakan 
konsep hunian yang bertransformasi menjadi 

kampung yang dibentuk bersusun tegak lurus 

keatas dengan tujuan meminimalisie 

pengguanaan lahan.  
Tujuan dilaksanakan penelitian ini agar 

pola kehidupan masyarakat dalam satu wilayah 

kedepannya dapat memiliki kehidupan hunian 
yang lebih baik, serta bisa lebih memahami 

kembali bagaimana masyarakat dalam satu 

lingkup dapat nyaman dan aman dalam satu 
tempat ruang lingkup mereka. 

 

METODOLOGI 

Metode perancangan yang digunakan untuk 

merancang kampung vertikal : 
1) Studi literatur dilakukan untuk 

mengetahui dan memahami objek 

perancangan dalam hubungan yang 
lebih luas, serta mengkaji deskripsi 

umum tentang teori-teori arsitektur 

2) Survey lokasi dilakukan untuk 

mengumpulkan input berupa data awal 
yang nantinya menjadi titik fokus pada 

perancangan. Data tersebut berupa data 

fisik yang meliputi data site dan 
karakteristik lokasi, dan potensi-

potensi site. 

3) Penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang 

menghasikan penemuan-penemuan 

yang tidak dapat diperoleh dengan 
menggunakan prosedur-prosedur 

statisik atau cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran). 
4) Melalui permasalahan pada 

pemukiman dengan pendekatan 

Humanisme Arsitektur dimana pada 

teori ini menjelaskan tentang 
kebutuhan manusia berdasarkan 

beberapa aspek, salah satunya ialah 

kebutuhan akan pisikologi yang 
meliputi ruang terbuka sebagai ruang 
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interaksi, untuk hasrat yang harus 

dipenuhi pertama kali. 

Pada perancangan kali ini akan menggunakan 
teori humanisme dimana lebih melihat 

perkembangan kepribadian manusia dalam  suatu 

lingkungan Pemilihan metode ini di ambil sangat 

efektif karena dari data yang tersedia secara fakta 
kedepannya saat merancang pola hunian akan 

lebih memperhatikan kesalahan yang terjadi pda 

pola hunian sebelumnya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data  

 
 

Lokasi Tapak 

 

 
Gambar 1. Lokasi Tapak 

Sumbe : google earth 

 

Lokasi site berada di lingkungan sekitar 

stasiun pasar minggu, lokasi ini dikelilingi oleh 

kali ciliwung dan berbatasan langsung dengan rel 
kereta, dengan batasan-batasan site sebagai 

berikut: 

Lokasi Site : Rt 09/008 Kec. Pasar Minggu 

Kecamatan : Pasar Minggu 
Kelurahan : Pejaten Timur 

Batas Utara : Kali Ciliwung 

Batas Barat : Jl. Masjid Al Makmur 
Batas Timur : Kali Ciliwung  

Batas Selatan : Jl Swadaya 

Luas Site : 18.189 m² 

Sepadan Sungai : - 
KDB  : 30 % 

KLB  : 1,2 

Ketinggian Bangunan Maksimum : 4 lantai 
KDB = KDB x Luas Lahan 

30% x 18.189 m² = 5.456,7 m² 

Sapras = 2.856 m² 
Dasar Bangunan Efisien = 5.456,7 – 2.856 

= 2.600,7 m² 

 
Gambar 2. Peta Wilayah Pasar Minggu 

Sumber : internet      
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  Gambar 3. Peta RTRW Wilayah Pasar Minggu 

Sumber : Sindikat.co.id 

Analisa Gubahan Bentuk dan Ruang 

 

Analisis terhadap bentuk dan ruang 

dalam objek perancangan ini pertama-tama di 
dasarkan pada sifat ruang dan pola aktivitasnya. 

Sedangkan berdasarkan Permen PU 

No.05/PRT/M/2007 Tentang Pendoman Teknis 
Pembangunan Rumah Susun Sederhana 

Beringkat Tinggi, Persyaratan pembangunan 

gedung rumah susun : 
 

 

Gambar 4. Konfigurasi Bentuk Rusun dan 

Pemisah Struktur Bangunan 
Sumber : Permen PU No.05/PRT/M/2007 

 

Analisa Struktur 

Merujuk pada Permen PU 

No.05/PRT/M/2007 struktur bangunan Rumah 
Susun Bertingkat Tinggi terdiri dari : 

 Struktur atas banguan, yang terdiri dari : 

1. Struktur Beton, baik itu kontruksi 

beton dan struktur dinding 
bertulang maupun struktur dan 

kontruksi beton pracetak dan 

prategang. 

2. Struktur Baja, 

 Struktur bawah bangunan terdiri dari : 

1. Pondasi Langsung, yang hanya 

diperbolehkan untuk menyangga 

komponen non-struktur atau 

dinding-dinding pengisi bukan 

struktur utama. Pondasi ini dapat 

dibuat dari pasangan batu atau 
kontruksi beton bertulang. 

2. Pondasi Dalam, digunakan dalam 

hal lapisan tanah dengan gaya 

dukung yang terletak cukup jauh 
di bawah permukaan tanah. 

Dalam pelaksanaan kontruksinya, 

jenis pondasi ini harus 
memperjhatikan ganggan yang 

mungkin ditimbulkan terhadap 

lingkungan. 

Konsep-Konsep Perancangan 

Analisa pada bentuk dan ruang dalam 
perancangan pertama-tama didasarkan pada sifat 

ruang dan pola aktivitas. Bentuk persegi menjadi 

bentuk dasar dari geometri objek perancangan ini, 
selanjutnya bentuk persegi diproyeksi secara 

linier mengikuti pola sirkulasi untuk menguatkan 

objek perancangan dengan ruang luar, yang 

menjadi ciri khas kampung kota. Bentuk persegi 
juga ditransformasi menjadi bentuk H yang 

memungkinkan orientasi fisik dan non-fisik 

terpusat ditengah. Bentuk bangunan dengan 
penyusunan dari unit pada hunian kampung 

vertikal yang memiliki luas 36 m².  

 

 
Gambar 5. Konsep Bentuk 
Sumber : analisa penulis 

 

Konsep Ruang Dalam Bangunan 

 Layout ruang unit hunian dirancang 
terbuka, dan memiliki banyak jendela untuk 

sirkulasi penghawaaan dalam unit hunian agar 

sirkulasi bergerak dengan optimal. 

 

 
Gambar 6. Konsep Ruang Dalam 

Sumber : analisa penulis 
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Konsep Ruang Luar Bangunan 

 Ruang luar yang terbentuk dari 

konfigurasi H berfungsi untuk mewadahi 

aktivitas penghuni, diantaranya : parkir 
kendaraan, taman bermain anak, lapangan, 

musholla, posyandu, TK, balai warga, dan pos 

jaga 
 

 
Gambar 7. Konsep Ruang Luar 

Sumber : analisa penulis 

 

Zoning Area 

 

 
Gambar 8. Perencanaan Zoning 

Sumber : analisa pribadi 
 

Zoning bangunan kampung vertikal yang 

direncanakan berdasarkan analisa tapak, sehingga 
zoning secara garis besar terbagi menjadi Publik, 

Privat, Service.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi Ruang 

 
 

Gambar 9. Hubungan Ruang Mikro 
Sumber : analisa penulis 

 

 
Gambar  10. Unit Hunian 

Sumber : analisa penulis 

 

 
Gambar 11. Skema Kegiatan Fasilitas 

Pengunjung 

Sumber : analisa penulis 

 

Blok Plan 

Pada site terdapat 9 masa bangunan yang 

dikelompokan melalui fungsinya masing-masing, 
dimana pada area mempunyai zoning tersendiri. 

Dengan konsep yang terpusat yaitu memusatkan 

semua bangunan kepada titik poin yaitu taman 

       
172 



Prosiding SEMINAR NASIONAL’Komunitas dan Kota Keberlanjutan’             e-ISSN : 2715-7091 
Transisi di Ruang Kota, 9 September 2019              p-ISSN : 2716 -3709 

 

 
 

bermain, ini diterapkan guna mempermudah 

pemantauan anak-anak pada saat bermain. 

 

 
Gambar 12. Blok Plan 

Sumber : analisa penulis 

 

 

 

Site Plan 

Sirkulasi yang tidak rumit memudahkan 

warga untuk mengakses jalan di sekitar tapak, 

terlebih lagi site di buat dengan 2 zoning, yaitu : 
area bebas kendaraan dan area lalu lintas 

kendaraan 

 

 

Gambar 13. Site Plan 

Sumber : analisa penulis 

 

Layout Hunian 

Perancangan layout hunian ini lebih 

mengutamakan open space pada setiap 25 meter 

agar sirkulasi penghawaan dan pencahayaan 

dapat masuk secara optimal, dengan lebar kolidor 
1, 8 meter. Terdapat void di setiap hadap muka 

bangunan untuk memberi kesejukan pada unit 

hunian. 

 

 
Gambar 14. Layout Hunian 

Sumber : analisa penulis 

 

Denah 

Unit Hunian 

Denah hunian di desain dengan bukaan 
yang cukup banyak dan sistem modul 7,2 m x 5 

m, agar sirkulsi penghawaan dapat berjalan dan 

bertukar secara optimal. Pada kamar tidur utama 
terdapat dua jendela yang mengarah ke kolidor 

dimana terdapat void sebuah taman dengan lebar 

4 meter untuk membantu penghawaan sekitar 

kolidor, pada kamar tidur anak terdapat satu 
jendela dengan posisi bukaan menghadap ke 

balkon dimana pada area unit hunian terdapat 

void taman untuk membantu sirkulasi angin 
keluar masuk. 

 

 

Gambar 15. Unit Hunian 

Sumber : analisa pribadi 

 

Balai Warga 

Balai warga di desain cukup besar untuk 
dapat menampung aktivitas pertemuan warga 

yang rutinitas terjadi tiap bulannyaruang ini dapat 

menampung ± 100 orang, dengan banyaknya 
jendela balai warga ini tidak memerlukan AC 

untuk membantu penghawaan di dalamnya 

karena dengan memaksimalkan bukaan yang 
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cukup banyak maka penghawaan alami dapat 

mencukupi untuk aktivitas di dalam. 

 

 
Gambar 16. Balai Warga 
Sumber : analisa pribadi 

 

Musholla 

Masjid disediakan untuk memenuhi 
syarat kawasan, masjid ini di desain dapat 

memenuhi jamaah dengan kapasitas 244 jiwa, 

terdapat dua lanta dimana lantai 1 khusus untuk 

pria dan lantai 2 khusus untuk wanita. 

 

 
Gambar 17. Musholla 

Sumber : analisa penulis 

Tampak  

Fasad depan bangunan didesain sesuai 
konsep yaitu green rural dimana banyak 

pengaplikasian tumbuhan merambat dan tanaman 

hias untuk membantu kesan natural dalam 
bangunan dan terdapat beberasapa ornamaen 

untuk mempercantik estetika agar tidak terlihat 

kaku. Pada bagian atas juga terdapat kisi-kisi, 
pengaplikasian ini juga dihadirkan untuk 

memberi jalan kepada angin melalui atas atas 

agar dapat msuk kedalam sela-sela kolidor untuk 

membantu penghawaan agar tidak pengap, dan 
juga untuk menghadirkan kesan sejuk dikala 

hujan datang agar taman di tenagah bangunan 

mendapatkan sir hujan dan cahaya matahari yang 
cukup dengan begitu pencahayaan dan 

penghawaan akan berjalan secara optimal. 

 
Gambar 18. Tampak Depan 

Sumber : analisa penulis 

 
Gambar 19. Tampak Samping 

Sumber : analisa penulis 

 

 

Gamabar 21. Potongan A-A 

Sumber : analisa penulis 

 

PENUTUP 

Simpulan  

Perancangan kampung vertikal di Jalan 

Swadaya Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta 
Selatan dengan pendekatan humanisme memiliki 

tujuan untuk menyelesaikan masalah keterbatasan 

lahan pada pemukiman padat dan permasalah 

pemukiman secara kompleks. Namun dalam 
perancangan kampung tersebut masih dapat 

kelebihan dan kekurangan dalam hal ini : 

1. Rancangan masa bangunan memiliki 

kelebihan dimana bangunan dapat 

beradaptasi dengan lingkungan 

sehingga sirkulasi penghawaan dan 

pencahayaan dapat berjalan optimal. 

2. Rancangan unit pada bangunan 

memiliki kelebihan yaitu 

penghematan ruang dan 

pemaksimalah open space pada ruang 

yang merupakan solusi dari 

keterbatasan lahan. 

3. Tujuan dari perancangan kampung 

vertikal humansme ini untuk 

membantu warga masyarakat yang 

memiliki hunian dan kawasan kumuh 

untuk diperbaiki sesuai dengan rumah 
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sehat, dan layak huni sesuai peraturan 

pemerintah tata ruang kota. 

4. Perancangan ini membantu solusi 

pemerintah untuk memberian 

lingkungan yang sehat dengan 

fasilitas sarana dan prasarana yang 

memadai dalam satu wadah. 
 

Saran 

Kampung Vertikal secara fisik dan non-
fisik berada diantara persoalan. Untuk itu, yang 

menjadi saran penulis dalam kaitannya dengan 

upaya pembangunan pemukiman khususnya bagi 
masyarakat menengah dan menengah ke bawah di 

Indonesia antara lain: 

 Upaya pembangunan fisik hunian vertikal 

hendaknya harus disejalankan dengan 

pembangunan aspek-aspek non fisik 
lainnya, khususnya aspek ekonomi 

lingkungan binaan tersebut 

 Masyarakat, yang juga bertindak sebagai 

pemakai juga harus dilibatkan dalam 
setiap proses perancangan. Pendekatan – 

pendekatan terhadap pemakai, baik 

secara pribadi maupun komunal juga 
sudah harus menjadi orientasi 

perancangan hunian vertikal dewasa ini. 
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SNI 03-1733-2004 Tata Cara Perancangan   

Lingkungan Perumahan di Perkoataan 

SNI 03-2399-2002 Tata Cara Perencanaan 

Bangunan MCK Umum 

Undang-Undang No 4 Tahun 1992 Pasal3 

Tentang Perumahan dan Pemukiman 

(1983).Acuaan dari Pedoman Perancangan 

Lingkungan Permukiman Kota, Dirjen 

Cipta Karya 
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